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Histori artikel Abstrak
Received: Kemampuan pemecahan masalah matematis dan aktivitas belajar
11 Pebruari 2025 siswa merupakan faktor pendukung keberhasilan belajar. Kondisi
awal kelas menunjukkan ketuntasan siswa pada kemampuan
Accepted: pemecahan masalah matematis hanya mencapai 19,4% serta
21 Maret 2025 keaktifan siswa masih sangat rendah. Penelitian tindakan kelas ini
bertujuan untuk analisis efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
Published: dengan media STAFCAPS terhadap pemecahan masalah
10 Mei 2025 matematis dan keaktifan siswa pada materi deret geometri tak

hingga. Penggunaan STAFCAPS meningkatkan motivasi dari
dalam diri siswa untuk dapat memberikan partisipasi terbaiknya
pada setiap pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik tes dan observasi. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian adalah
persentase setiap aspek kemampuan pemecahan masalah
matematis = 70%, siswa yang mencapai KKTP = 70% serta minimal
70% siswa memiliki keaktifan belajar dengan kriteria tinggi. Setelah
dilakukan pembelajaran berdiferensiasi dengan media STAFCAPS
memberikan hasil bahwa ketercapaian kemampuan pemecahan
masalah matematis memililki rata-rata = 70% pada setiap
aspeknya. Selain itu siswa yang mencapai KKTP sebanyak 72,2%
dan siswa yang memiliki keaktifan dengan kriteria tinggi sebanyak
72,2%. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dengan media STAFCAPS efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.
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Abstract. Mathematical problem solving ability and students' active participation are key factors in
achieving learning success. Initial classroom conditions showed that students' mastery of mathematical
problem-solving skills was only 19.4%, and their active participation in learning activities remained very
low. This classroom action research aims to analyze the effectiveness of differentiated instruction using
STAFCAPS media in enhancing mathematical problem-solving skills and students' active participation
in the topic of infinite geometric series. The use of STAFCAPS increases students' intrinsic motivation
to actively participate in every learning session. This study was conducted in two cycles, following the
stages of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques included
tests and observations, while data analysis employed a quantitative descriptive approach. The success
indicators of this study were: (1) the percentage of achievement in each aspect of mathematical problem-
solving skills reaching 270%, (2) at least 70% of students meeting the minimum mastery criteria (KKTP),
and (3) at least 70% of students demonstrating a high level of active participation.The results of the
study showed that after implementing differentiated instruction with STAFCAPS media, the average
achievement in mathematical problem-solving skills reached =270% in each aspect. Furthermore, 72.2%
of students met the KKTP, and 72.2% of students demonstrated a high level of active participation.
Based on the data analysis, it can be concluded that differentiated instruction using STAFCAPS media
is effective in improving students' mathematical problem-solving skills and active participation in
mathematics learning.

Keywords: differentiated learning, problem solving, active participation

Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa pada setiap
jenjang pendidikan dan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Lasdianto & Abadi
(2023) mengatakan bahwa dalam belajar matematika pada dasarnya tidak terlepas dari
masalah karena keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran matematika ditandai
dengan adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Matematika
tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa tetapi juga berorientasi pada
kemampuan dalam pemecahan suatu masalah (Adelia et al., 2020; Setiyani & Winanto, 2024).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan usaha seseorang untuk mencari jalan keluar
dalam menyelesaikan masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan,
menyusun model, mengembangkan strategi penyelesaian, dan lain sebagainya (Saputra,
2023). Menurut Polya (2004), langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah yaitu (1)
tahap memahami soal (understanding) dengan ciri-ciri siswa dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dan ditanyakan, (2) tahap memikirkan rencana (planning) dengan ciri siswa dapat
memikirkan langkah apa saja yang dapat menunjang penyelesaian masalah, (3) tahap
melaksanakan rencana (solving) dengan ciri-ciri siswa siap melakukan perhitungan dengan
segala data, konsep, atau rumus yang sesuai, dan (4) tahap meninjau kembali (checking)
dengan ciri siswa mengecek ulang dan menelaah kembali langkah pemecahan masalah yang
dilakukan (Dodik Mulyono & Atika Nur Hidayati, 2020).

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi hal yang sangat dibutuhkan pada
abad 21 ini karena sangat fungsional dalam meningkatkan keterampilan matematika, namun

pada kenyataannya kemampuan tersebut masih sangat rendah (Fitriani et al., 2023).
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Berdasarkan pada hasil refleksi pembelajaran oleh guru diperoleh fakta bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hanya terdapat 19,4% dari 36 siswa
yang mencapai ketuntasan tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan siswa masih rendah pada 4 aspek kemampuan pemecahan masalah matematis
yang meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanaan rencana
penyelesaian dan peninjauan kembali. Pada aspek memahami masalah, siswa sering tidak
menuliskan aspek diketahui dan ditanyakan selain itu siswa masih bingung dalam memahami
soal kontekstual. Siswa juga masih belum cakap dalam membuat model matematika pada
tahapan rencana penyelesaian masalah. Kemudian pada saat perencanaan solusi belum
adanya penyelesaian yang lengkap dan sistematis. Sedangkan pada aspek peninjauan
kembali hasil yang diperoleh, siswa seringkali tidak mengecek ulang jawabannya, tidak
menuliskan simpulan yang benar, bahkan sebagian besar tidak menuliskan kesimpulan. Fitra
et al. (2023) mengatakan bahwa siswa kesulitan pada tahap memahami masalah, belum
mampu menyusun dan mengoperasikan rencana penyelesaian masalah dikarenakan siswa
kurang memahami materi, pengetahuan prasyarat dan kesalahan dalam pemilihan rumus.

Faktor penyebab siswa kurang memahami materi pembelajaran dikarenakan pada saat
pembelajaran matematika antara lain siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru,
melamun, mengantuk, enggan belajar matematika atau dapat dikatakan tidak aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran (Teranikha et al., 2024). Keaktifan belajar adalah suatu perilaku dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang menunjukkan keterlibatan siswa secara aktif
dalam serangkaian kegiatan pembelajaran serta memberikan perubahan positif pada diri
siswa (Samara et al., 2024). Dengan demikian, diperlukan perbaikan proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Fitriani et al. ( 2023)
mengatakan bahwa pemilihan model pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa adalah model
Problem Based Learnig (PBL) (Agustin et al., 2024; Setiawati et al., 2022; Setiyani & Winanto,
2024).

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran di kelas diperoleh fakta
bahwa keaktifan siswa dalam belajar yang masih sangat rendah meskipun sudah diterapkan
kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL). Sebagian besar siswa
terlihat pasif, diam saja, takut, sibuk dengan kegiatannya sendiri, berbicara dengan teman,
mengantuk, tidak bersemangat. Pada saat diskusi dengan kelompok yang heterogen,
beberapa siswa bergantung pada teman satu kelompoknya yang mahir dalam menyelesaikan
tugas diskusi. Selain itu siswa Siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran

matematika dikarenakan merasa tidak bisa dengan matematika sehingga menjadi pasif
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selama pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan perbaikan proses pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan keaktifan siswa secara menyeluruh baik siswa yang memilki kemampuan yang
baik maupun kurang. Oleh karena itu penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
pada model PBL sangat diperlukan.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu bentuk usaha dalam rangkaian
pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan siswa dengan kemampuan yang bervariasi di
dalam kelas dalam hal kesiapan belajar, profil akademis, minat, bakat, dan karakteristik lainnya
(Febriana et al., 2023; Hidayat et al., 2024). Terdapat tiga aspek pembelajaran berdiferensiasi
yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Konten mengacu pada apa yang dikembangkan
siswa, seperti kompetensi dalam bidang akademik inti, tujuan, dan harapan. Proses
menunjukkan aktivitas yang memungkinkan siswa memahami ide dan prinsip penting. Produk
menunjukkan hasil dari aktivitas siswa dalam pembelajaran (Marlina, Kusumastuti & Ediyanto,
2023). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Hidayati & Sujarwati, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat
meningkatkan pemahaman konsep, kreativitas, prestasi belajar, minat dan motivais belajar
siswa (Siregar et al., 2023).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi perlu diimbangi dengan sebuah media yang
dapat meningkatkan keaktifan serta antusias peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah STAFCAPS (Stempel Aktif
Capaian Partisipasi Siswa). STAFCAPS ini merupakan sebuah lembar catatan yang dimiliki
oleh setiap siswa pada setiap pertemuan pembelajaran. Kegunaan dari STAFCAPS adalah
untuk mencatat setiap partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sepertihalnya bertanya,
menanggapi, menjawab, dan membuat kesimpulan dengan memberikan sebuah stempel pada
setiap kegiatan. STAFCAPS merupakan salah satu bentuk penilaian diri siswa sekaligus
sebagai umpan balik yang menilai tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Hasanah (2024) mengatakan bahwa dalam proses penilaian diri, siswa akan
diminta untuk mengevaluasi diri mereka sendiri, menilai kelebihan dan kekurangan mereka
sehingga dapat meningkatkan siswa dalam memperbaiki pencapaiannya. Melalui STAFCAPS,
siswa dapat mengevaluasi keaktifan dan partisipasinya dalam mengikuti pembelajaran. Ketika
seorang siswa mendapat catatan stempel keaktifan sangat sedikit atau bahkan tidak
mendapatkan, maka akan berdampak pada motivasi siswa tersebut untuk mendapatkan
stempel keaktifan di pertemuan berikutnya.

Pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL) dan
pemecahan masalah matematis telah dikaitkan dengan beberapa penelitian sebelumnya.

Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Nur et al ( 2024) menemukan bahwa pembelajaran
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birdiferensiasi dengan Problem Based Learning (PBL) efektif untuk mengingkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, pada penelitian Tegar, Noprizal
M dam Anwar Sadat (2024) ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa lebih
baik dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi daripada pembelajaran biasa.
Penelitian Hayatul Mardhiyah et al. (2024) mengatakan bahwa pemberian umpan balik yang
membangun dapat meningkatkan kinerja akademik siswa. Salah satu bentuk umpan balik
yang akan digunakan adalah media STAFCAPS. Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan, tujuan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dengan media STAFCAPS terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis dan keaktifan siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas
XE SMA Negeri 6 Semarang dengan jumlah siswa sebanyak 36. PTK merupakan suatu
metode refleksi yang dipimpin guru terhadap kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa di suatu kelas (Johansz &
Porsiana, 2024). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Kemmis dan Mc
Taggart yang dilaksanakan dalam siklus dengan langkah-langkah meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2019). Alur penelitan tindakan

kelas model Kemmis dan Mc Tanggart dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan \

Refleksi Siklus ke-I Pelaksanaan

R [Permonain | K

Perencanaan \
Refleksi | Siklus ke-ll Pelaksanaan

\—. Pengamatan u

?

— 5

Gambar 1. Alur PTK model Kemmis dan Tanggart
Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik tes tertulis dalam rangka
mengungkap data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setiap siklus
serta observasi untuk mengungkap data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran setiap siklus. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dengan permasalahan kontekstual pada materi deret
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geometri tak hingga dan lemabr observasi. Uji validitas instrumen menggunakan metode
Pearson Product Momen untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur variabel
yang dimaksud. Berdasarkan rekapituliasi diperoleh 3 soal yang valid dan dapat digunakan
dari 6 soal yang diuji. Kemudian uji reabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s
Alpha dengan bantuan SPSS untuk mengukur konsistensi internal instrumen penelitian.
Berikut rubrik penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
menurut Agustin et al. (2024) dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
No. Aspek Skor Indikator

1. Memahami 0 Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
masalah 1 Menuliskan aspek diketahui dan ditanya (tidak tepat)
2 Menuliskan aspek diketahui dan ditanya (kurang tepat)
3 Menuliskan aspek diketahui dan ditanya dengan tepat
2. Merencanakan 0 Tidak ada perencanaan masalah
penyelesaian 1 Ada perencanaan masalah dengan model matematika
masalah 2 Perencanaan disertai model matematika yang tepat
3. Melaksanakan 0 Tidak ada jawaban sama sekali
rencana 1 Hanya menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya

penyelesaian sebagian kecil jawaban benar

2 Adanya perencanaan dengan menulis jawaban setengah
3 Adanya perencanaan dengan menulis jawaban lengkap dan
benar
4, Peninjauan 0 Tidak menulis kesimpulan
kembali 1 Menulis kesimpulan tetapi kurang tepat
2 Menulis kesimpulan secara tepat

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase ketercapaian siswa setiap aspek dihitung
dengan menggunakan rumus :

) jumlah peserta didik yang mendapat skor maksimal
Persentase tiap aspek = - — X 100%
jumlah peserta didik seluruhnya

Adapun dalam menghitung rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut Setiyani & Winanto (2024) dihitung melalui rumus sebagai berikut.

Yx
M, = -
Keterangan :
M, = Rata-rata kemampuan pemecahan masalah
Y. x = jumlah nilai peserta didik keseluruhan
n = jumlah peserta didik yang mengikuti tes
Menghitung persentase ketuntasan belajar menggunakan rumus berikut ini.

T
P =—x100%
n

Keterangan :

P = angka persentase
T = jumlah peserta didik yang tuntas
n = jumlah keseluruhan peserta didik
Selanjutnya adalah lembar observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti proses
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pembelajaran Adapun indikator yang digunakan yaitu antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran, antusiasme dalam bertanya dan menanggapi, interaksi siswa dengan guru,
kerja sama kelompok, keaktifan dalam kelompok serta partisipasi siswa dalam menyimpulkan
hasil pembahasan. Adapun persentase keaktifan diukur dengan rumus dari (Fachreza et al.,
2023) yaitu:

PZJNSXNO%

Keterangan :

P : persentase keaktifan siswa
Js - jumlah skor yang diperoleh
N : jumlah skor keseluruhan
Tabel 2. Kriteria Hasil Persentase Keaktifan Siswa

No. Persentase Keaktifan Siswa Kriteria

1. P < 25% Sangat Rendah
2. 25% < P <50% Rendah

3. 51% <P <74% Sedang

4, 75% < P <£100% Tinggi

Indikator keberhasilan penelitian ini apabila persentase setiap aspek kemampuan
pemecahan masalah matematis > 70 % dan siswa yang mencapai KKTP (Kriterian Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran) > 70 % dengan nilai KKTP > 70. Selain itu, persentase keaktifan belajar
siswa dengan minimal capaian 70% siswa dengan kriteria tinggi. Apabila antara siklus 1 dan
2 masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka siklus dilanjutkan serta dibandingkan
hingga mencapai kriteria keberhasilan. Namun, jika sudah mencapai kriteria keberhasilan,

maka siklus dapat dihentikan.

Hasil dan Pembahasan
Pada siklus I, penelitian ini mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan
model Problem Based Learning (PBL) pada materi deret geometri tak hingga. Hasil penelitian
pada siklus | diperoleh data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus |

No. Aspek Perolehan Siklus |
1. Nilai tertinggi 90

2. Nilai Terendah 28

3. Rata-rata 61,8

4, Jumlah nilai = KKTP 15

5 Persentase ketuntasan klasikal 41,6%

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
XE SMAN 6 Semarang sudah meningkat dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
model Problem Based Learning (PBL) dengan kenaikan ketuntasan klasikal sebesar 22,2%

dari kemampuan awal. Selain itu diperoleh 41,6 % siswa yang mencapai KKTP (Kriteria
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Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) dengan nilai KKTP 2 70 sehingga belum mencapai indikator
keberhasilan. Kemudian untuk ketercapaian setiap aspek kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketercapaian Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus 1

Aspek kemampuan Soilu;nlah responden ySaonagi ;nemenuhl aspeks(gzJlI - Fi:::—
No. pemecahan

masalah matematis n Persentase n Persentase n Persentase p?;s;n-
1. Memahami

masalah 20 55,6% 19 52,8% 15 41,7% 50%
2. Merencanakan

penyelesaian

masalah 19 52,8% 19 52,8% 16 44,4% 50%
3. Melaksanakan

rencana

penyelesaian 24 66,7% 20 55,6% 18 50,0% 57,4%
4. Peninjauan

kembali 19 52,8% 16 44,4% 14 38,9% 45,4%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada aspek memahami masalah memiliki ketercapaian 50
%, merencanakan penyelesaian masalah 50 %, melaksanakan penyelesaian masalah 57,4%,
dan peninjauan kembali 45,4%. Hal ini berarti pada setiap aspek kemampuan pemecahan
masalah belum mencapai indikator keberhasilan = 70 % ketercapaian. Pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar serta dalam upaya
pemecahan masalah (Apriyantini & Sukendra, 2023; Ni'mah et al., 2023). Berdasarkan hasil
penelitianpada siklus 1 dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, tetapi kenaikan masih belum tergolong signifikan sehingga masih
diperlukan perbaikan pembelajaran.

Berdasarkan pada refleksi hasil kegiatan pembelajaran, beberapa hal yang masih
menjadi kekurangan pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning
(PBL) adalah (1) partisipasi siswa dalam mengikuti tahapan kegiatan masih kurang, beberapa
siswa masih belum antusias secara maksimal, dan beberapa masih mengantuk dikarenakan
jam siang, (2) peneliti harus lebih aktif dalam mengatur suasana diskusi yang dipimpin oleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran, (3) siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan
LKPD sehingga peneliti harus memberikan instruksi yang runtut dan bimbingan dalam
menyelesaikan permasalahan karena siswa belum terbiasa dengan penyelesaiannya.

Tabel 5. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Siklus |

No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat rendah 6 16,7%
2. Rendah 12 33,3%
3. Sedang 14 38,9%
4. Tinggi 4 11,1%
5. Jumlah 36 100%
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Tabel 5 menunjukkan bahwa keaktifan siswa masih sangat rendah, hanya terdapat
11,1% siswa dengan kategori keaktifan tinggi. Hal ini menunjukkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dnegan model Problem Based Learning (PBL) belum meningkatkan keaktifan
siswa secara signifikan dan belum mencapai indikator keberhasilan keaktifan belajar siswa.
Keaktifan siswa menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran
(Nuha et al., 2022). Oleh karena itu siklus Il perlu dilakukan dengan perbaikan pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada siklus Il masih menggunakan pembelajaran yang sama yaitu pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL). Meninjau hasil refleksi pada
siklus I, maka dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran berdiferensiasi dengan model
Problem Based Learning (PBL) serta diberikan penambahan pada media pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran yaitu menggunakan STAFCAPS (Stempel
Aktif Catatan Partisipasi Siswa). STAFCAPS ini merupakan sebuah lembar catatan yang
dimiliki oleh setiap siswa pada setiap pertemuan pembelajaran. Kegunaan dari STAFCAPS
adalah untuk mencatat setiap partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sepertihalnya
bertanya, menanggapi, menjawab, dan membuat kesimpulan dengan memberikan sebuah
stempel pada setiap kegiatan. Pada kegiatan diskusi dan presentasi, siswa yang berpartisipasi
aktif juga akan mendapatkan stempel keaktifan. Siswa akan memiliki data keaktifannya dari
STAFCAPS tersebut kemudian akan menjadi nilai tambah untuk siswa sehingga dapat
memotivasi siswa untuk mengumpulkan tanda stempel sebanyak-banyaknya pada setiap

pertemuan. Berikut adalah lembar catatan STAFCAPS dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. STAFCAPS

Hasil penelitian pada siklus 1l diperoleh data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang dapat dilihat pada Tabel 6, ketercapaian setiap aspek
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat dilihat pada Tabel 7, dan hasil

observasi keaktifan siswa pada Tabel 8.
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Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus Il

No. Aspek Perolehan Siklus |
1. Nilai tertinggi 93

2. Nilai Terendah 48

3. Rata-rata 75,8

4. Jumlah nilai > KKTP 26

5. Persentase ketuntasan klasikal 72,2%

Tabel 7. Ketercapaian Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I

Aspek Jumlah responden yang memenuhi aspek Rata-
kemampuan Soal 1 Soal 2 Soal 3 rata
No. pemecahan
masalah n Persentase n Persentase n Persentase pg::n
matematis
1. Memahami
masalah 28 77.8% 25  69,4% 25  69,4% 72,2%
2. Merencanakan
penyelesaian
masalah 26 72,2% 26 72,2% 25  69,4% 71,3%
3. Melaksanakan
rencana
penyelesaian 30 83,3% 28  77,8% 27  75,0% 78,7%
4, Peninjauan
kembali 28 77.8% 25  69,4% 23 63,9% 70,4%

Tabel 8. Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Siklus I

No. Kategori Frekuensi Persentase

1. Sangat rendah 0 0%

2. Rendah 2 5,6%

3. Sedang 8 22,2%

4. Tinggi 26 72,2%
Jumlah 36 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 72,2 % siswa mencapai KKTP (Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) dengan nilai KKTP = 70. Hal ini berarti penerapan
pembelajaran berdiferensiasi model Problem Based Learning (PBL) dengan media
STAFCAPS mencapai indikator keberhasilan yaitu sebanyak = 70% siswa mencapai KKTP
(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran). Tabel 7 menunjukkan bahwa pada pada aspek
memahami masalah memiliki ketercapaian 72,2 %, merencanakan penyelesaian masalah
71,3 %, melaksanakan penyelesaian masalah 78,7 %, dan peninjauan kembali 70,4 %. Hal ini
berarti pada setiap aspek kemampuan pemecahan masalah matematis sudah mencapai
indikator keberhasilan = 70 % ketercapaian pada setiap aspek. Tabel 8 menunjukkan terdapat
72,2 % siswa memiliki keaktifan kategori tinggi, 5,6 % pada kategori rendah, dan 22,2 % pada
kategori tinggi sehingga menunjukkan ketercapaian indikator keberhasilan keaktifan belajar
siswa pada siklus Il. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan

belajar siswa pada siklus | dan Il dapat dilihat pada Gambar 3.
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Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Gambar 3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Gambar 3 menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus Il menhasilkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis dibandingkan siklus | pada indikator : (1) nilai
tertinggi meningkat dari dari 90 menjadi 93 ; (2) nilai terendah meningkat dari 28 menjadi 48;
(3) rata-rata meningkat dari 61,8 menjadi 75,8; (3) jumlah siswa yang mencapai KKTP
meningkat dari 15 siswa menjadi 26 siswa; (4) ketuntasan klasikal meningkat dari 41,6%
menjadi 72,2 %,. Kemudian pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis,
memahami masalah meningkat dari 50% menjadi 72,2%, merencanakan penyelesaian
masalah meningkat dari 50% menjadi 71,3 %, melaksanakan rencana penyelesaian
meningkat dari 57,4% menjadi 78,7 %, dan peninjauan kembali meningkat dari 45% menjadi
70,4 %. Pembelajaran pada siklus 1l secara keseluruhan telah mencapai indikator
keberhasilan penelitian sehingga siklus dihentikan pada siklus II.

Pada pembelajaran berdiferensiasi dengan media STAFCAPS, diperoleh berbagai
temuan. Pertama, temuan terkait adanya pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem
Based Learning (PBL), siswa menjadi semakin percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya dalam mengikuti proses pembelajaran terutama dalam melaksanakan diskusi.
Siswa memiliki antusias yang tinggi dalam memecahkan permasalahan matematis dengan
berdiskusi bersama kelompoknya dimana hal ini berdampak baik terhadap meningkatnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pengelompokan siswa sesuai dengan
kemampuan belajar siswa, penggunaan LKPD yang berdiferensiasi konten, serta metode
pembimbingan yang menyesuaikan kebutuhan setiap kelompok menjadi faktor utama

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian lainnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat membantu
siswa belajar lebih baik, meningkatkan keaktifan siswa serta hasil belajarnya (Aulia et al.,
2024; Sakti & Luthfiyah, 2024). Kemudian pada penelitian Syargia et al. (2024) menyatakan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memenuhi kebutuhan belajar yang beragam,
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu penelitian
lainnya menyatakan bahwa penggunaan Problem Based Learning (PBL) dapat membantu
siswa untuk memecahkan masalah dan membangun pengetahuannya sendiri, sehingga siswa
akan mudah memahami materi (Solehudin & Rochmiyati, 2023). Pada penelitian ini, terdapat
27,8% siswa yang belum mencapai KKTP dikarenakan beberapa hal seperti kondisi kesehatan
yang kurang baik serta mengantuk karena ada acara di malam hari sehingga kurang maksimal
dalam mengikuti pembelajaran. Penyebab lainnya adalah beberapa siswa memiliki kegiatan
sekolah di luar pembelajaran seperti mengikuti rapat organisasi pada awal pembelajaran
berlangsung. Selain itu terdapat siswa yang masih bingung dengan permasalahan kontekstual
berupa soal cerita, dan tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan.

Kedua, temuan terkait kelebihan penggunaan STAFCAPS yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada siklus | belum digunakan media
STAFCAPS menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih belum
maksimal, siswa masih belum terlalu aktif dalam bertanya ataupun menanggapi. Kemudian
setelah digunakan STAFCAPS pada pembelajaran siklus Il, partisipasi keaktifan siswa pada
pembelajaran berdiferensiasi model Problem Based Learning (PBL) sangat meningkat
sehingga mendukung keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media
STAFCAPS meningkatkan motivasi dari dalam diri siswa untuk dapat memberikan partisipasi
terbaiknya pada setiap pertemuan yang ada. Media STAFCAPS ini merupakan media yang
murah dan hanya membutuhkan kertas dan setmpel ataupun penggantinya serta dapat
diadopsi dan dikreasikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru.

Penggunaan media STAFCAPS menyebabkan siswa terlihat sangat menggebu-gebu
untuk segera menanggapi pertanyaan, aktif bertanya serta aktif dalam memberikan evaluasi
pada saat kegiatan presentasi maupun dalam membuat kesimpulan. (Rahmayanti et al., 2022)
mengatakan bahwa semakin aktif seorang siswa dalam bertanya umumnya siswa tersebut
memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang tidak aktif bertanya dikarenakan
semakin sering mengajukan pertanyaan maka akan menunjang pemahaman siswa terhadap
informasi. Meskipun pada penilaian keaktifan siswa masih terdapat 22,2% kategori sedang
dan 5,6% kategori rendah namun keaktifan siswa sudah memiliki peningkatan yang sangat
bagus. Beberapa hal yang mempengaruhi keaktifan siswa masih berada di kategori rendah

dikarenakan kondisi siswa merasa kurang sehat, konsentrasi siswa terpecah dengan kegiatan
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rapat organisasi, beberapa siswa mengatakan mempunyai pertanyaan yang sama dengan
siswa lainnya. Oleh karena itu penggunaan media STAFCAPS secara tidak langsung dapat
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar dikarenakan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Meskipun begitu media STAFCAPS tetap memiliki keterbatasan yaitu dalam
penggunaanya membutuhkan waktu tambahan untuk guru memberikan stempel di sela
pembelajaran kepada siswa yang aktif. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan STAFCAPS menjadi sebuah pembelajaran yang dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dengan 2 siklus diperoleh
kesimpulan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan media STAFCAPS efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan belajara siswa
dengan hasil ketuntasan klasikal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 72,2% serta
persentase ketercapaian aspek memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
melaksanakan rencana penyelesaian dan peninjauan kembali = 70 %. Selain itu keaktifan
siswa dalam pembelajaran juga meningkat dengan 72,2% siswa memiliki keaktifan dengan
kategori tinggi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dikarenakan pengamatan keaktifan siswa
hanya didasarkan pada pengamatan guru menggunakan lembar observasi keaktifan. Oleh
karena itu jika para peneliti ingin meneliti dengan keaktifan siswa disarankan menambahkan
angket keaktifan pada setiap siswa untuk memperkuat hasil data. Saran dari peneliti terkait
penerapan pembelajaran adalah pengembangan pembelajaran berdiferensiasi dengan model
PjBL (Project Based Learning) dengan diferensiasi produk. Selai itu, guru dapat
mengembangkan media STAFCAPS dalam kumpulan buku kecil sehingga perkembangan

keaktifan siswa dapat menjadi dokumen refleksi yang berkelanjutan.
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